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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia materi kalimat imperatif pada siswa kelas II SD Negeri 040461 Berastagi
Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu atau quasi experiment dan desain pretest-posttest control group design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri 040461 Berastagi yang berjumlah 30
siswa. Sampel penelitian terdiri atas kelas II-A sebagai kelas eksperimen sebanyak 18 siswa dan kelas
II-B sebagai kelas kontrol sebanyak 12 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil
belajar berupa soal pilihan ganda yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 65,66 dan kelas kontrol
sebesar 67,66. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat
menjadi 81,66, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 73. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,406 lebih besar daripada ttabel sebesar 2,048. Dengan
demikian, HO ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Scramble berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia materi kalimat
imperatif pada siswa kelas II SD Negeri 040461 Berastagi. Model pembelajaran Scramble dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang menarik karena melibatkan siswa secara aktif dalam menyusun
kata atau kalimat sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Scramble, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia, Kalimat Imperatif,
Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk kemampuan akademik,
karakter, dan keterampilan berpikir peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, proses pembelajaran
tidak hanya diarahkan pada pencapaian nilai, tetapi juga pada pembentukan pengalaman belajar yang
aktif, bermakna, dan sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Pembelajaran yang berkualitas perlu
memberi ruang bagi siswa untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar, baik melalui
aktivitas berpikir, berdiskusi, bertanya, maupun memecahkan masalah. Dalam konteks ini, guru
memiliki peran strategis dalam memilih model pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi
siswa sehingga pembelajaran tidak bersifat monoton dan berpusat pada guru. Pembelajaran yang
berorientasi pada keaktifan siswa dinilai lebih efektif karena dapat membantu siswa membangun
pemahaman secara mandiri dan mengembangkan kemampuan belajar secara berkelanjutan (Aisyah,
2021; Ahyar, 2021; Suprijono, 2021).

Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran utama di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, berpikir, dan berkomunikasi siswa.
Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya menekankan penguasaan kaidah bahasa, tetapi juga
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kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa secara tepat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
materi yang diajarkan pada siswa kelas Il sekolah dasar adalah kalimat imperatif. Materi ini penting
karena berkaitan dengan kemampuan siswa memahami dan menyusun kalimat perintah, ajakan,
larangan, serta permintaan secara benar dan santun. Penguasaan materi kalimat imperatif dapat
membantu siswa memahami instruksi, menyampaikan maksud, serta berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, pembelajaran kalimat imperatif perlu disajikan melalui
kegiatan yang konkret, sederhana, dan menarik agar sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah
(Ali, 2020; Linggasari & Rochaendi, 2022; Mutiara et al., 2023).

Namun, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala,
terutama pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan
yang ditemukan pada siswa kelas II SD Negeri 040461 Berastagi, pembelajaran Bahasa Indonesia
masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan, siswa kurang aktif, mudah merasa jenuh, serta
pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada siswa. Selain itu, guru belum menggunakan model
pembelajaran Scramble dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga proses belajar cenderung
kurang variatif. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran, termasuk materi kalimat imperatif. Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran
dapat menyebabkan hasil belajar belum mencapai target yang diharapkan karena siswa tidak
memperoleh pengalaman belajar yang cukup untuk mengonstruksi pengetahuannya secara aktif
(Andrika, 2022; Sugiyono, 2022). Permasalahan tersebut juga menjadi dasar perlunya penerapan
model pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa adalah model pembelajaran Scramble. Model Scramble merupakan model pembelajaran
kooperatif yang mengajak siswa menyusun huruf, kata, atau kalimat yang diacak menjadi susunan
yang benar dan bermakna. Melalui model ini, siswa dilibatkan dalam kegiatan belajar yang menuntut
ketelitian, kecepatan berpikir, kerja sama, dan pemahaman terhadap materi. Model Scramble sesuai
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi kalimat imperatif, karena siswa
dapat dilatih menyusun kata-kata acak menjadi kalimat perintah yang tepat. Pembelajaran dengan
model Scramble juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan karena siswa tidak
hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga aktif bekerja dalam kelompok untuk menemukan
jawaban. Dengan demikian, model Scramble berpotensi meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi serta mendorong terjadinya pembelajaran yang lebih bermakna (Ahmad et al., 2022; Octavia,
2023; Tyasmaning, 2024). Dalam penelitian ini, model Scramble diposisikan sebagai alternatif
pembelajaran kooperatif yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
kelas II.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran Scramble berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian Ramadhani (2021) menunjukkan bahwa
kelas yang diajar menggunakan model Scramble memperoleh hasil belajar lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Penelitian Khairita (2025) juga menemukan bahwa model Scramble dapat
meningkatkan hasil belajar dan pemahaman bacaan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Temuan tersebut memperkuat bahwa model Scramble relevan digunakan dalam pembelajaran yang
menuntut kemampuan memahami dan menyusun bahasa secara tepat. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap
hasil belajar Bahasa Indonesia materi kalimat imperatif pada siswa kelas II SD Negeri 040461
Berastagi Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini penting dilakukan karena hasilnya diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan
sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu atau quasi
experiment. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Metode
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eksperimen semu dipilih karena peneliti tidak melakukan pengacakan subjek secara penuh, melainkan
menggunakan kelas yang sudah tersedia di sekolah. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-
posttest control group design, yaitu desain penelitian yang melibatkan dua kelompok, yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, kemudian kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran Scramble, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Setelah
proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
setelah perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 040461 Berastagi, Kabupaten Karo, pada siswa kelas
IT Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri
040461 Berastagi yang berjumlah 30 siswa. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas I1-A
sebagai kelas eksperimen sebanyak 18 siswa dan kelas II-B sebagai kelas kontrol sebanyak 12 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kelas II-A dipilih sebagai
kelas eksperimen karena diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Scramble, sedangkan
kelas II-B dijadikan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
adalah model pembelajaran Scramble, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa pada materi kalimat imperatif. Model pembelajaran Scramble dalam penelitian ini
diterapkan melalui kegiatan menyusun kata atau kalimat yang diacak menjadi susunan yang benar dan
bermakna. Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk berpikir aktif, bekerja sama dalam
kelompok, memahami susunan kalimat, serta menemukan jawaban secara tepat. Hasil belajar siswa
diukur melalui tes yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi.
Tes digunakan sebagai instrumen utama untuk memperoleh data hasil belajar siswa, baik sebelum
maupun sesudah perlakuan. Instrumen tes berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 10 butir yang
disusun berdasarkan materi Bahasa Indonesia tentang kalimat imperatif. Pretest diberikan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah proses pembelajaran. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan
pembelajaran di kelas, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian, seperti
jumlah siswa, data sekolah, dan bukti pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik. Analisis data dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa berdistribusi normal. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians
yang homogen. Setelah data dinyatakan normal dan homogen, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji-t. Kriteria pengujian hipotesis ditentukan dengan membandingkan nilai thitung dan
ttabel pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai thitung lebih besar daripada ttabel, maka HO ditolak
dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas II SD Negeri 040461 Berastagi.

Berdasarkan rancangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk membandingkan hasil belajar
siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Scramble dan kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, hasil analisis diharapkan dapat menunjukkan secara
empiris apakah model pembelajaran Scramble berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa
Indonesia materi kalimat imperatif pada siswa kelas II sekolah dasar.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap
hasil belajar Bahasa Indonesia materi kalimat imperatif pada siswa kelas II SD Negeri 040461
Berastagi. Data penelitian diperoleh melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest yang
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk
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mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Dalam
penelitian ini, kelas eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model Scramble, sedangkan
kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Data awal penelitian menunjukkan nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen sebesar 65,66 dan kelas kontrol sebesar 67,66. Setelah perlakuan, nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 81,66, sedangkan kelas kontrol memperoleh
nilai rata-rata 73.
Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest

Kelas Rata-rata Pretest [Rata-rata Posttest |Peningkatan
Eksperimen |65,66 81,66 16,00
Kontrol 67,66 73,00 5,34

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil
belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen mengalami peningkatan
sebesar 16,00 poin, sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 5,34 poin. Perbedaan
peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model Scramble memberikan
dampak yang lebih baik terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia materi kalimat imperatif
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Distribusi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Sebelum diberikan perlakuan, siswa kelas eksperimen diberikan pretest untuk mengetahui

kemampuan awal pada materi kalimat imperatif. Hasil distribusi nilai pretest kelas eksperimen

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No. Nilai Frekuensi

1 60 5

2 65 5

3 70 4

4 80 1

Jumlah 15

Berdasarkan Tabel 2, nilai pretest kelas eksperimen paling banyak berada pada nilai 60 dan 65,
masing-masing sebanyak 5 siswa. Siswa yang memperoleh nilai 70 sebanyak 4 siswa, sedangkan
siswa yang memperoleh nilai 80 sebanyak 1 siswa. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa pada kelas eksperimen masih berada pada kategori sedang dan belum merata.

. Histogram Milai Pretest Kelas Eksperimen

L

3

Frekgrsi
(] 3

L]

Milsi

Gambar 1. Histogram Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Distribusi Nilai Pretest Kelas Kontrol
Kelas kontrol juga diberikan pretest sebelum pembelajaran berlangsung. Pretest ini digunakan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Distribusi
nilai pretest kelas kontrol disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

No. Nilai Frekuensi
1 60 3

2 65 4

3 70 5

4 75 3

Jumlah 15

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar siswa kelas kontrol memperoleh nilai 70 sebanyak 5
siswa. Siswa yang memperoleh nilai 65 sebanyak 4 siswa, sedangkan siswa yang memperoleh nilai 60
dan 75 masing-masing sebanyak 3 siswa. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 67,66, sehingga
kemampuan awal siswa pada kelas kontrol juga masih berada di bawah kriteria ketuntasan yang
diharapkan.

Histograrm Milai Pretest Kelas Kontrol

&0 &5 ™ 5
Mia

Gambar 2. Histogram Nilai Pretest Kelas Kontrol
Distribusi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Setelah pembelajaran menggunakan model Scramble dilaksanakan, siswa kelas eksperimen
diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah perlakuan. Distribusi nilai posttest kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No. Nilai Frekuensi
1 65 4

2 85 5

3 90 6

Jumlah 15

Berdasarkan Tabel 4, nilai posttest kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang cukup
jelas. Siswa yang memperoleh nilai 90 sebanyak 6 siswa, nilai 85 sebanyak 5 siswa, dan nilai 65
sebanyak 4 siswa. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 81,66. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Scramble dapat membantu siswa memahami materi kalimat
imperatif dengan lebih baik karena siswa terlibat aktif dalam menyusun kata atau kalimat yang diacak
menjadi susunan yang benar.
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Histogram Nilai Posttest Kelas Eksperimen
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Gambar 3. Histogram Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Distribusi Nilai Posttest Kelas Kontrol
Posttest juga diberikan kepada kelas kontrol setelah pembelajaran konvensional dilaksanakan.
Distribusi nilai posttest kelas kontrol disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

No. Nilai Frekuensi
1 60 3

2 65 3

3 80 9

Jumlah 15

Berdasarkan Tabel 5, siswa kelas kontrol yang memperoleh nilai 80 sebanyak 9 siswa,
sedangkan siswa yang memperoleh nilai 60 dan 65 masing-masing sebanyak 3 siswa. Nilai rata-rata
posttest kelas kontrol sebesar 73. Meskipun terdapat peningkatan dibandingkan nilai pretest,
peningkatan pada kelas kontrol tidak sebesar kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran konvensional tetap dapat meningkatkan hasil belajar, tetapi belum seoptimal

pembelajaran dengan model Scramble.
Histograrm Milai Posttest Kelas Kontral
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Gambar 4. Histogram Nilai Posttest Kelas Kontrol
Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar
Untuk memperjelas perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, berikut
disajikan grafik perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest.
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Gambar 5. Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan grafik perbandingan rata-rata, terlihat bahwa peningkatan nilai pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat dari
65,66 menjadi 81,66, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 67,66 menjadi 73. Temuan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Scramble memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas Il pada materi kalimat imperatif.

Selanjutnya, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal karena nilai Lhitung lebih kecil daripada Ltabel. Pada kelas eksperimen
diperoleh Lhitung 0,216 < Ltabel 0,220, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh Lhitung 0,218 <
Ltabel 0,220. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data kedua kelas homogen karena Fhitung
1,38 < Ftabel 2,48. Setelah data dinyatakan normal dan homogen, dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji-t. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung 2,406 > ttabel 2,048, sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Scramble
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia materi kalimat imperatif pada siswa
kelas II SD Negeri 040461 Berastagi Tahun Ajaran 2025/2026.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Scramble memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia materi kalimat imperatif pada siswa kelas 11
SD Negeri 040461 Berastagi. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sebelum diberikan perlakuan, nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen sebesar 65,06, sedangkan kelas kontrol sebesar 67,066. Setelah proses pembelajaran
berlangsung, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 81,66, sedangkan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata 73. Perbedaan peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran Scramble memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil ini diperkuat oleh uji hipotesis
yang menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,406 lebih besar daripada ttabel sebesar 2,048,
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, model pembelajaran Scramble terbukti
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas I1.

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa model pembelajaran
Scramble mampu membantu siswa memahami materi kalimat imperatif secara lebih konkret, aktif,
dan menyenangkan. Menurut Ahmad et al. (2022), model pembelajaran Scramble merupakan model
pembelajaran yang mengajak peserta didik menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan
melalui lembar soal dan lembar jawaban yang disusun secara acak. Pendapat tersebut sesuai dengan
karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia materi kalimat imperatif, karena siswa tidak cukup
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi perlu dilatih untuk memahami struktur kalimat,
menyusun kata, membedakan bentuk perintah, ajakan, larangan, dan permintaan, serta
menggunakannya dalam konteks sederhana. Dalam proses pembelajaran, siswa pada kelas eksperimen
dilibatkan dalam kegiatan menyusun kata atau kalimat yang diacak menjadi kalimat yang benar dan
bermakna. Aktivitas tersebut membuat siswa lebih aktif karena mereka harus berpikir, mencermati
susunan kata, berdiskusi, dan menentukan jawaban yang tepat.
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Model pembelajaran Scramble juga relevan dengan karakteristik siswa kelas rendah sekolah
dasar. Menurut Octavia (2023), model Scramble dapat melatih siswa berpikir cepat dan tepat,
mendorong siswa mengerjakan soal dengan jawaban acak, melatih kedisiplinan, meningkatkan
kreativitas, serta menumbuhkan semangat dalam proses belajar. Dalam penelitian ini, siswa kelas
eksperimen tampak lebih antusias karena pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi
melibatkan siswa dalam kegiatan menemukan jawaban secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan edukatif dapat mengurangi kejenuhan siswa dan
menciptakan suasana kelas yang lebih hidup. Sejalan dengan itu, Orchidta, Sulistiono, dan Rini (2025)
menyatakan bahwa penerapan cooperative learning tipe Scramble pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas II sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar karena siswa terlibat dalam aktivitas
belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Selain meningkatkan keaktifan siswa, model Scramble juga memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi kalimat imperatif. Menurut Mutiara et al. (2023), kalimat imperatif dapat berbentuk
kalimat perintah, permintaan, pemberian izin, ajakan, dan suruhan. Materi tersebut menuntut siswa
untuk memahami makna kalimat sekaligus mampu menyusun urutan kata secara tepat. Apabila
pembelajaran hanya dilakukan melalui ceramah, siswa cenderung menghafal pengertian tanpa benar-
benar memahami bentuk dan penggunaan kalimat imperatif. Melalui model Scramble, siswa dilatih
mengenali hubungan antarkata dan menyusun kalimat sesuai kaidah bahasa. Dengan demikian, siswa
tidak hanya mengingat materi, tetapi juga menerapkannya melalui aktivitas belajar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Septaji (2023) yang menjelaskan bahwa kalimat imperatif berfungsi untuk
memerintah, mengundang, dan melarang, sehingga siswa perlu diberi latihan konkret agar mampu
membedakan fungsi-fungsi tersebut dalam penggunaan bahasa sehari-hari.

Perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang berpusat pada siswa lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional. Pada kelas kontrol, nilai rata-rata siswa memang meningkat dari 67,66 menjadi 73,
tetapi peningkatannya tidak sebesar kelas eksperimen. Menurut Andrika (2022), pembelajaran
kooperatif memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil sehingga
kondisi belajar menjadi lebih aktif dan tujuan belajar lebih mudah dicapai. Pandangan ini sesuai
dengan hasil penelitian, karena kelas eksperimen yang menggunakan model Scramble memperoleh
pengalaman belajar yang lebih variatif melalui kegiatan menyusun kalimat, berdiskusi, dan mencari
jawaban secara langsung. Temuan ini juga memperkuat pandangan Ahyar (2021) bahwa model
pembelajaran merupakan cara penerapan strategi pendidikan untuk membantu siswa melakukan
kegiatan belajar secara tepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan Khairita (2025), Ramadhani (2021),
dan Indra (2020) yang menunjukkan bahwa model Scramble dapat meningkatkan hasil belajar,
pemahaman bacaan, dan penguasaan kosakata siswa sekolah dasar. Dengan demikian, model
pembelajaran Scramble dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada materi yang menuntut pemahaman
struktur kalimat, ketelitian, kerja sama, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Scramble berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia materi kalimat imperatif pada siswa
kelas II SD Negeri 040461 Berastagi Tahun Ajaran 2025/2026. Hal ini sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran Scramble serta mengetahui pengaruh model tersebut terhadap hasil belajar siswa.
Sebelum diberikan perlakuan, nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 65,66, sedangkan kelas
kontrol sebesar 67,66. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen meningkat menjadi 81,66, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 73.

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Scramble mampu membantu siswa memahami materi kalimat imperatif dengan lebih
baik. Melalui kegiatan menyusun kata atau kalimat yang diacak menjadi susunan yang benar, siswa
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menjadi lebih aktif, teliti, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Model ini juga membuat
pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menarik dan tidak monoton, sehingga siswa lebih
mudah memahami bentuk dan fungsi kalimat imperatif.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,406 lebih besar daripada ttabel
sebesar 2,048. Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran Scramble terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia materi
kalimat imperatif pada siswa kelas II SD Negeri 040461 Berastagi. Berdasarkan temuan tersebut,
model pembelajaran Scramble dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.
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